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Ternlogenlcity Assessment of Formalin
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ABSTRACT

A teratogenicity impact of formalin on mice foetuses has been studied
by using in-vive method. Formalin was lavagged dusing 10 days of gestasion
with [our variables of doses 0, 2, 4 and & mikg body weight, Decreasing of
weight and body size were the dominance inomalics found in ghis treatment,

LATAR BELAKANG

Formalin merupakan 7at kimia yang berguna sebagai antiseptik dan
direkomendasikan eleh Departemen Keschatan R [ hanya untuk pemakaian
luar dengan dosis vang dapat menyebabhan kematian (Dosis letal) 2-10 ml.
Akan tetapi dewasa ini banyak disaluhgunakan oleh masyarakat lerutama
untuk pengawetan baban makanan scperti mie, bakso, pangsit, tahu, empok-
empek dll.

Dari hasil penelitian yang telab dilakukan diber hagai tempat sepert
Jukarts, Surabava, Yogyakarta dan Semarang dari 37 sampel makanan yang
diperiksaternyata 35 % menggunakan formalin sebagsibahan pengawetnys
[ Sujanto, 19491,

Efek samping penggunaan oral formalin antara lain; kejang, pen
Jdarahan lambung, kerusakan juringan, kerusakan membran, disre serta
muntah, bahkan dalam jangka lama dapal bersifa cancerogenik
{Dresshach, 1983), Senyawa yang dapal merinsang tumbuhnya kanker
hiasanya juga bersifat teratogen atau dapat menimbulkan cacat bawaan
pada janin (Wilson, 1978).

Berdasarkan masalah diatas maka dilakukan penelitian teratogenitas
{ormalin dengan menggunakan menat putih,
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METODA PENELITIAN

Peaclitian didahului oleh masa aklimasi untuk mendapatkan mencit
yang sehat serta dawr estrus pendek dan teratur. Pada masa estrus mencit
dikawinkan dengan perbandingan 1 janlan uniuk 4 ekor heting, Awal
kchamilan ditandai dengan adanya suebat vagina pada mencit yang sudah
dikawinkan sehari schelumnya.

Formalin diberikan secara oral selama masa ritis kebamitan, mulad
pada hari ke & sampai hari ke 15 kehamilan, dengan dosis 2.4 serta 6 ml kg
berat badan wntuk formalin pada masing-masing lima ekor mendt tiap
kelompok uji, serta dosis 0 untuk koatrol, Penimbangan berat hadan induk
dilakukan pada hari kehamilan ke 9 dan 15, Laparaktomi pada  induk
mencit dilakukan sehari sehelum melabirkan dengan bantuan  eterisast,
Farameter sepertd Readaan morfologis, jumlah fetus dan resorpsi dicatul
sehapai dat awal, Ferss selunjutnya difiksasi dengan larutan Bouwin's dan
Alizarin wotnk meliinl kelainan skeletal dan visceral {Wilson, 1975; Al-

nabrgdy 199247,
HASIL AN PEMBAHASAN

Ada sejumlah metoda yang dapat digunakan dalam PeRERmAL
tesatnpenitas suaty sesyawa, antara lain dengan menggunakan telur (in-
vevy, kultnel paringan (in-viteo) dan langsung pada makhiuk hidup (in-
vival, Dua metoda pertama kurang mencerminkan proses kehamilan secars
keseluruhan sedanghan secara in-vivo terjadi hubungan langzing antara
embrinfeius I.|-L'I'I__|'__'?|I.'I indiek melalul 1zl s, Metoda ini mencormin
Readuan schenarnya seperti vang teradi pada  manusia, Denres
muengronakan hawan uji vang mamiliki kesamaan fisiofogis dengan mar i
maks hasil yvang dipercleh pada bewan uji tersehut diharapkan dapo
ihekstrapalasikan pada manusia, Hewan uji vang banyak digunakan wns !
penguiian leratonen adalah mencit, rikus, kelinei dan marmot sera kers

(Beck, 1954

Keadaan imdek mencit selama perlakuan dapat diamati melalu
perehakan berat badannya, Bila berat badan induk selama perlabuan tidak
menampetken ponurunan yasg tajam dibandingkan dengan kelompok
womtenl, maks depal dikatakan  bahwa  seovawa  uji tidak mempen-
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garuhi kesehatanaya. Pada tabel 1 teelihat indeks berat hadan induk mencit
vang stabil pads tiap kelompok hewan. Indeks ini menurun  dengan
tajam pada kelompok vang diberi formalin dengan indeks rerendah vakni

0,77 pada hari kehamilun ke 9 dan 0256 pada hari kehamilan ke 15,
Tndeks berat badan dibitungan dengen rumus

herat badan rataan pada kelompok X
ol [ R

heral badien ratazn kontro

Keadazn ini menunjukkan balwa formalin mempengasihi keseha
tan induk selama perlakuan, Hal in barangkalh disebabkan karcna farmalin
jura bersifar iritalif wehadap sel. Salahsatu Fakior vang dapat diambil untuk
melibat kesehatan induk selama kehamilan adalah penirunan berat badan
i Beck, 1952},

Puda tabel 2 terlihat jumish implantasi, jumizh fetes dan resorps,
Jumlah implantasi menurun dengan tajam pada setip peningkatan dosis,
namun penuronan jumlah implantast pada kelompok yang diberi Sormalin
tidak bersifar tergantung dosis seperti terlihat pada dosis formalin 4 dan 6
= . Besarnya implantasi pada dosis 6 % lebih besar dari pada dosis 3 %o
Gocara umum dapal dikatakan Dbalwa dengan natknya dosis  jumlah
implantasi semakin rendab Hal vang sama juga ditgmukan pada jumlah
forus  dimana  dengan bertambahnya  dosis, jumlah  Tetus semikin
berkurang, Berkurangnva jumlak fetus ni dapa disebabkan olch karena
terjudinga resorpsi. Resorpsi terlihat semakin naik dengan naiknya dosis.
Adanys resorpsi ini dapat dilibat dengan merendam plasents dalam larutan
amoiom selfida. Bintik  hitam pada plaseats menandakan terjadinga
rCAOTSL

Resorpsi tupatl dianggap  sehagai  akibu feratngenilas sualy
senyawa yang bekerjo secara berfebihan dan tidak selektif terutama pada
maza pasce blustola, Pada masa tersebut sifut totipotensi hilang dan karena
adanya senvaws yang barsifat teratogen maka kemampuan hidup embrio
juga hilung schingga cmbric akan mati dan larut dalam lapisan en-
dometrinm uterus (hanson, 1986; Almahdy, 1992k,
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Pemberian scovawa selama masa kritic kehamilan dapat menye-
bubkan perubahan kescimbangan jumlah kelamin anak. Mamun paramerer
tersebut tidak diamati dalam penelitian ini. Seovawa toksik vang hekerja
pada akhir kehamilan dapar menyvebabkan perubahan drastis antar kelamin
fetus (Wilson, 1978),

Berat rataan fetus menuron pada tiap kelompok dosis dengan indeks
dibawah normal. Penurunan berat badan fetus yang tajam terjadi pada
kelompok  wang diber formalin dengan indeks terendaly 0,87, Tabel ini
dapat menjelaskan bahwa pemberion formalin dapar menychabkan pen-
girangan berat badan secara umum dan berkurangnva ukuran Eetus, Gjala
ini memberikan pengarul yang sama denpin senyawa tusunan xantin dan
alkohol bila diberikan pada meneit hamil {Obe, 19793,

Pada tahel 4 rerfihat indeks anomali avats vang terjadi pada tiap
kelompek dosis vang diberi formalin.

Indeks anomali dihiteng dengan menggunakan rumus :

jumilzh anomali pada dosis &
= 1) %

jumlah ferus pada dosis x

Hasil fiksasi dalam larutan bouin's dan alizarin tidak menam pakkan
adanys cacal visceral dan skeletal secars umum pada kelompok uji, keewali
pada dosis 5 mefka berar badan. Kelaisan ini dapar dianggap schagai cacal
spontun dari spesis mencit yang digunakan (Beck, 1952 Almahdy, 17991,
Almaludy 1991h). Pada kelompok vang diberi formalin, kelainan pacda skele-
tal {tulang rangka), cleft palare {langit-langit bercelah, 1ail curling {ekor
hergulung) dan open evelid (pelupuk mata terbuka) lerdapat pada semus
kelompok dosis, Anomili skeletal

vang heripa bersatunva wlang ira {Tused rib) serta open eyeld
teelingn dijumpai pada dosis 4 ml dibandingkan kelompok dosis lain.
Anomali ini lidak bersifat tergantung dosis pada jenis hewsan  yang
dicohakan ini. Anomaliclefi palate hersifar tergantung dosiz, dimana dengan
semakin besarnya dosis, jumlah anomali vang ditemukan semakin tingei, Tail
curling juza menunjukken hal vang sama keeuali pada kelompok dosis 4 ml.
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Tabel 1 ; Indeks berat hadan mencit selama perlakuan

Kehamiian Diosis Farmalin
hari ke kontral 2 4 f
9 1 o84 091 077
13 1 0,52 085 .85

Tahel 2 + Jumlah implantasi, fetus dan resorpsi tiap kelomipok uji

s —

Faramcter kontrol Formaln
2 4 f]
Jumilsh implantas i g7 52 53
Jumlak fetus ol I | R T
Jurnlah resorpss 3 11 1

Tabel 32 Indeks berat badan fetus kelompok ufi dan kootrol

kontrol Dosis Formalin
z 4 fi

052 e DT

Tabel 45 Indeks anomali pada kelampaok uji don kontrol

Jenis kontzol Formalin
kelaman L - &
skeletal 4] 9 211 30
clell palate 1 16 49 27
tail curling f 16 24 1539
apen evelid 1] 1017 11

Catatan: Dosis formalin mUkg berat badan



EESIMPULAN

Dari data dialas dapat disimpulkan bahwa pemberan formalin
selama masa kritis kebamilan dapat menourunkan berat dan wkuran fetus
dibandingkan dengan kontral, Formalin memberikan anomali vang ovata
pada tap kelompok dosis berupa anomali pada skeletal, cleft palats,
tail curling dan open evelid
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